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Abstrak 

Pasar bermula dari keinginan sejumlah orang untuk memenuhi kebutuhannya. Pada 

mulanya transaksi dilakukan dengan sistem barter, yakni dengan cara tukar-menukar 

barang yang dimiliki dengan barang yang dikehendaki. Misalnya, seorang nelayan menukar 

ikan dengan barang kelontong yang dibutuhkan. Terjadi barter hasil produksi antara 

petani, nelayan, peternak, pengrajin yang dilakukan si sembarang tempat. Lama kelamaan 

terbentuk kesepakatan untuk melakukan barter di suatu tempat. Jadilah lokasi itu semacam 

tempat barter hasil produksi masing-masing. Hasil penelitian ini telah menemukan bahwa 

harga produk sembako di Pasar Umum dan Supermarket Aneka berbeda, yang dimana 

selisih harga produk sembako di Pasar Umum dan Supermarket Aneka paling rendahnya 

500 dan yang paling tinggi 10.000, dikarenakan di Supermarket Aneka adanya proses 

pengemasan agar barangnya telihat lebih higenis dan berkualitas tinggi. Kemudian 

berdasaekan hasil lapangan menemukan bahwa masyarakat lebih suka berbelanja di Pasar 

Umum, karena daya belinya rendah dan ketika berbelanja lebih melihat harga barang 

dibanding kualitas barang.  

Kata Kunci: Harga, Pasar Modern dan Pasar Tradisional, Daya Beli Masyarakat 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam menafsirkan konsep harga tentang harga tentu mempunyai banyak penafsiran, 

menurut Kotler pada dasarnya harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran atau 

marketing mix yang dapat menghasilkan pendapatan, dimana elemen yang lain mendapatkan 

biaya. Harga merupakan komponen penting atas suatu produk, karena akan berpengaruh 

terhadap keuntungan produsen (Mufidah & Kukuh, 2021). Harga juga menjadi 

pertimbangan konsumen untuk membeli, sehingga perlu pertimbangan khusus untuk 

menentukan harga tersebut. Pengertian harga juga sangat beragam banyak pandangan yang 

menjelaskan mengenai pengertian harga dalam sebuah pasar. Menurut salah satu Ulama fiqh 

mengartikan harga (As-samn) adalah harga pasar yang berlaku normal di tengah-tengah 

masyarakat pada saat ini. Mekanisme pembentukan harga yang hasil dari permintaan dan 

penawaran ini sudah ada sejak awal, bahkan Nabi pun sadar, bahwa harga suatu barang itu 

terbentuk dari mekanisme permintaan dan penawaran (Mella Yunita, 2019). Akan tetapi 

seiring berkembangnya jaman, seperti sekarang ini, ada dua macam pasar, yaitu pasar 

tradisional dan pasar modern. Harga produknya juga berbeda, di pasar tradisional terjadi 

tawar-menawar harga, pembeli bisa mendapatkan harga lebih murah jika mampu menawar, 

mailto:iwanharsono@unram.ac.id


Edunomika – Vol. 08, No. 02, 2024 

2 

sedangkan di pasar modern harga barang sudah tercantum dalam barang dan tidak ada yang 

namanya tawar-menawar harga (Firdaus et al., 2022). 

Pasar bermula dari keinginan sejumlah orang untuk memenuhi kebutuhannya. Pada 

mulanya transaksi dilakukan dengan sistem barter, yakni dengan cara tukar-menukar barang 

yang dimiliki dengan barang yang dikehendaki. Misalnya, seorang nelayan menukar ikan 

dengan barang kelontong yang dibutuhkan. Terjadi barter hasil produksi antara petani, 

nelayan, peternak, pengrajin yang dilakukan si sembarang tempat (Timoer & Trenggana, 

2019). Lama kelamaan terbentuk kesepakatan untuk melakukan barter di suatu tempat. 

Jadilah lokasi itu semacam tempat barter hasil produksi masing-masing. Selanjutnya, 

bersamaan dengan perkembangan waktu, transaksi dilakukan dengan mata uang sebagai alat 

tukar dan penilai suatu barang sehingga masyarakat yang tidak memiliki barang tetapi 

memiliki uang dapat juga memenuhi kebutuhannya. Terciptalah pasar tradisional sebagai 

mana yang dikenal hingga sekarang (Fatimah & Afrizal, 2023).   

Seiring perkembangan jaman dan teknologi semakin canggih, pasar modern mulai 

bermunculan sehingga sekarang masyarakat mengenal dua jenis pasar, yaitu Pasar 

Tradisional dan Pasar Modern (Vermila, 2018). Pasar Tradisional merupakan tempat 

bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli 

secara langsung. Bangunannya biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran 

yang terbuka yang di buka oleh penjual maupun pengelola pasar. Kebanyakan menjual 

kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah-buahan, sayur-

sayuran (Djayusman et al., 2018). 

Pasar Modern adalah pasar yang penjual dan pembelinya tidak bertransaksi secara 

langsung melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), 

berada dalam bangunan dan pelayanan dilakukan secara mandiri atau dilayani oleh 

pramuniaga. Pasar modern antara lain mall, supermarket, departement store, indomart, 

alfamart dan sebagainya (Dakhoir, 2018). Barang yang dijual disini memiliki variasi jenis 

yang beragam. Selain menyediakan barang-barang lokal, pasar modern juga menyediakan 

barang impor (Qolbi et al., 2023). Barang yang dijual mempunyai kualitas yang relatif lebih 

terjamin karena melalui penyeleksian terlebih dahulu secara ketat sehingga barang yang di 

rijek/tidak memenuhi persyaratan klasifikasi akan ditolak. Secara kuantitas, pasar modern 

umumnya mempunyai persediaan barang di gudang yang terukur. Dari segi harga, pasar 

modern memiliki label harga yang pasti. Pasar modern juga memberikan pelayanan yang 

baik salah satunya mengandalkan keramahan, kerapihan, dan juga fasilitas seperti pendingin 

udara (Masyhuri & Utomo, 2017).  

Daya beli merupakan kemampuan masyarakat dalam membelanjakan uangnya, dalam 

bentuk barang maupun jasa (Kumallasari et al., 2023). Daya beli menggambarkan tingkat 

kesejahteraan yang dinikmati oleh penduduk sebagai dampak semakin membaiknya 

ekonomi. Daya beli seseorang satu dengan yang lain pastinya berbeda, hal tersebut dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti status orang tersebut, pendidikan, pekerjaaan dan 

penghasilan (Nurmasari et al., 2019). Daya beli juga mempunyai hubungan erat dengan 

suatu barang atau produk tersebut seperti harga dari barang tersebut, jika harga barang 
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menurun maka daya beli masyarakat akan meningkat, sedangkan jika harga barang 

meningkat maka daya beli masyarakat akan menurun. Hal ini berlaku dalam hukum 

permintaan itu sendiri (Maulana et al., 2022). 

2. KAJIAN PUSTAKA   

Pengertian Harga 

Harga merupakan petunjuk bagi produsen untuk mengalokasikan sumber-sumber 

ekonomi yang dimiliki. Demikian juga konsumen, harga merupakan petunjuk bagi mereka 

untuk mengalokasikan pendapatannya pada berbagai jenis barang yang diperlukan sehingga 

manfaat pendapatannya untuk memenuhi kebutuhannya memperoleh manfaat yang 

maksimum.  

Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan 

seseorang terhadap produk yang dibelinya.  Seseorang akan berani membayar suatu produk 

dengan harga yang mahal apabila dia menilai kepuasan yang diharapkannya terhadap produk 

yang akan dibelinya itu tinggi. Sebaliknya apabila seseorang itu menilai kepuasannya 

terhadap suatu produk itu rendah maka dia tidak akan bersedia untuk membayar atau 

membeli produk itu dengan harga yang mahal. Nilai ekonomis diciptakan oleh kegiatan 

yang terjadi dalam mekanisme pasar antara pembeli dan penjual. 

 

Pengertian Pasar 

Pasar menurut teori ekonomi adalah suatu situasi dimana pembeli (konsumen) dan 

penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi setelah kedua pihak telah mengambil 

kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi 

objek transaksi. Kedua pihak, pembeli dan penjual mendapatkan manfaat dari adanya 

transaksi atau pasar. Pihak pembeli mendapatkan barang yang diinginkan untuk memenuhi 

dan memuaskan kebutuhannya sedangkan penjual mendapatkan imbalan pendapatan untuk 

selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku ekonomi produksi atau 

pedagang. 

 

Pengertian Pasar Tradisional 

Pasar tradisonal adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan 

transaksi dimana, organisasi pasar yang ada masih sangat sederhana dengan tingkat efisien 

dan spesialisasi yang rendah.  

Menurut sinaga pasar tradisonal adalah pasar yang dikelola secara sederhana dengan bentuk 

fisik tradisional yang menerapkan sistem tawar-menawar secara tatap muka dimana fungsi 

utamanya untuk melayani kebutuhan masyarakat baik didesa.  

Ciri-Ciri Pasar Tradisional  

a. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan dikelola oleh pemerintah daerah 

b. Adanya sistem tawar menawar antar penjual dan pembeli. Tawar-menawar adalah salah 

satu budaya yang terbentuk di dalam pasar. Hal ini yang dapat menjalin hubungan sosial 

antara pedagang dan pembeli lebih dekat. 
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Pengertian Pasar Modern 

Pasar modern adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, umumnya 

terdapat di kawasan perkotaaan, sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu pelayanan 

yang baik kepada konsumen.  

Ciri-Ciri Pasar Modern 

a. Tidak ada sistem tawar menawar 

b. Harga sudah tertera di barang yang dijual dan umumnya diberi barcode 

c. Mempunyai penataan ruang yang membuat nyaman para pembeli 

d. Pelayanan dilakukan secara mandiri atau dilayani oleh pramuniaga 

e. Memperioritaskan aspek higenis dan kenyamanan. 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.  Penelitian 

kualitaitf sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau 

perilaku oarang-orang yang diamati dan diwawancara. Kepala Pasar Umum, Pedagang di 

Pasar Umum yang terpilih sebagai responden dan wawancara yang dilakukan pada 

Supermarket Aneka, serta wawancara dengan konsumen yang terpilih sebagai responden. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekumder adalah buku, artikel, jurnal serta 

situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah analisis dengan metode induktif yang digunakan untuk 

mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan yang didapatkan serta dapat dikembangkan dari 

hasil penelitian pada pasar modern dan pasar tradisional.   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Harga Produk Sembako di Pasar Modern dan Pasar Tradisional 

Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan 

seseorang terhadap produk yang dibelinya. Seseorang akan berani membayar suatu produk 

dengan harga yang mahal apabila dia menilai kepuasan yang diharapkannya terhadap produk 

yang akan dibelinya itu tinggi (Puspita & Kusumaningtyas, 2020). Sebaliknya apabila 

seseorang itu menilai kepuasannya terhadap suatu produk itu rendah maka dia tidak akan 

bersedia untuk membayar atau membeli produk itu dengan harga yang mahal (Wulandari & 

Meydianawathi, 2016). Nilai ekonomis diciptakan oleh kegiatan yang terjadi dalam 

mekanisme pasar antara pembeli dan penjual. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang sudah dilakukan peneliti, harga produk 

sembako di Pasar Umum dan Supermarket Aneka berbeda. Yang dimana harga produk 

sembako lebih murah di Pasar Umum karena para pedagangnya menyesuaikan harga produk 

sembako yang mereka jual dengan daya beli masyarakat, sehingga harganya masih terbilang 

wajar dan keuntunngan yang di ambil juga sedikit, karena tidak terlalu banyak proses yang 

dilakukan setelah membeli barang dari distributor mereka menjualnya langsung tanpa perlu 

di proses. Oleh karena itu, barang yang di jual oleh pedagang Pasar Umum bener-bener 

masih alami, itu juga yang membuat harga produk sembako di Pasar Umum lebih murah 
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diaripada di Supermarket Aneka. Karena di Supermarket Aneka setelah membeli barang dari 

distributor, barangnya di proses terlebih dahulu sebelum dijual, proses yang dilakukan yaitu 

pengemasan barang dan lain-lain agar barang tersebut terlihat lebih higenis dan berkualitas 

tinggi. Itu yang menyebabkan harga di Supermarket Aneka lebih mahal daripada di Pasar 

Umum, meskipun harga produk sembako sudah dipertimbangkan sesuai dengan daya beli 

masyarakat, akan tetapi harga produk sembako tetap lebih mahal di Supermarket Aneka, 

karena banyak proses yang dilakukan sebelum menjual barangnya dan barangnya higenis 

dan berkualitas tinggi. Oleh karena itu, harganya sesuai dengan kualitas barangnya. Akan 

tetapi itu tergantung dari daya beli masyarakat yang membeli produk sembako, karena harga 

produk berpengaruh terhadap daya beli masyarakat, sehingga masyarakat yang daya belinya 

rendah pasti akan lebih melihat harga produk dibanding kualitas produk, begitupun 

sebaliknya jika daya belinya masyarakat itu tinggi pasti akan lebih melihat kualitas produk 

dibanding harga produk. Sesuai dengan teori yang diatas, seseorang akan berani membayar 

suatu produk dengan harga yang mahal apabila sesuai dengan keinginannya. Sebaliknya 

apabila seseorang itu keinginannya. 

 

Daya Beli Masyarakat Dalam Membeli Barang di Pasar Modern dan Pasar 

Tradisional 

Daya beli yaitu kemampuan seseorang, keluarga atau masyarakat untuk memperoleh 

suatu barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan hidup (Ahmad & Fikriya, 2023). Daya 

beli masyarakat ditandai dengan meningkat dan menurun, dimana daya beli meningkat jika 

harga barang turun dan daya beli menurun jika harga barang naik. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Beli  

a. Tingkat Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu balas jasa dari seseorang atas tenaga atau pikiran yang 

telah disumbangkan, biasanya berupa upah atau gaji. Makin tinggi pendapatan seseorang 

makin tinggi pula daya belinya dan semakin beraneka ragam kebutuhan yang harus dipenuhi 

dan sebaliknya. 

b. Tingkat Pendidikan 

Makin tinggi pendidikan seseorang makin tinggi pula kebutuhan yang ingin 

dipenuhinya. Contohnya seorang sarjana lebih membutuhkan komputer dibandingkan 

seseorang lulusan sekolah dasar. 

c. Tingkat Kebutuhan 

Kebutuhan setiap orang berbeda-beda. Seseorang yang tinggal di kota daya belinya 

akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang tinggal di desa. 

d. Kebiasaan Masyarakat 

Di zaman yang serba modern muncul kecenderungan konsumerisme didalam 

masyarakat. Penerapan pola hidup ekonomis yaitu dengan membeli barang dan jasa yang 

benar-benar dibutuhkan, maka secara tidak langsung telah meningkatkan kesejahteraan 

hidup. 

e. Mode 
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Barang-barang yang baru menjadi mode dalam masyarakat biasanya akan laku keras 

di pasar sehingga konsumsi bertambah. Dengan demikian mode dapat mempengaruhi 

konsumsi (Sabatiny & Martini, 2018). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti, mode memang berpengaruh terhadap daya beli masyarakat, karena 

barang-barang baru pasti akan menjadi mode dalam masyarakat, akan tetapi berhubung 

peneliti membahas tentang produk sembako, maka otomatis mode tidak berpengaruh 

terhadap daya beli masyarakat dalam membeli produk sembako, karena sembako sudah 

menjadi kebutuhan masyarakat dari dulu untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti dari konsumen yang 

dijadikan sampel, daya belinya masih tergolong rendah karena rata-rata pekerjaannya ibu 

rumah tangga dan pendapatannya bisa dikatakan rendah karena tidak bekerja. Ada juga yang 

pekerjaannya pedagang kaki lima, namun pendapatannya sehari masing-masing 200rb dan 

250rb terkadang juga tidak menentu tergantung banyak tidaknya pembeli. Jadi bisa 

dikatakan juga daya belinya tergolong rendah dan ketika berbelanja mereka masih melihat 

harga dibadingkan kualitas produk, sehingga mereka lebih suka berbelanja di Pasar Umum, 

karena harga barangnya lebih murah, barangnya juga lebih lengkap dan bisa tawar menawar 

harga. Namun 3 orang dari 10 orang yang dijadikan sampel lebih cenderung berbelanja di 

Supermarket Aneka, karena pekerjaanya ada yang jadi pegawai kantor dan guru dan 

pendapatannya ada yang 2.500.000, ada yang 3.500.000 dan ada juga yang 4 jt. Jadi bisa 

dikatakan daya belinya tergolong tinggi dan mereka juga selain pagi harinya sibuk bekerja 

sehingga tidak bisa berbelanja di Pasar Umum, karena bukanya sampai malam, sehingga 

mereka lebih cenderung berbelanja di Supermarket Aneka. Mereka juga tidak 

mempermasalahkan mengenai harga meskipun harga barang lebih murah di Pasar Umum 

daripada Supermarket Aneka, karena mereka lebih melihat kualitas barang dibanding harga. 

Oleh karena itu, tingkat pendapatan, pekerjaan, tingkat pendidikan dan harga barang sangat 

berpengaruh terhadap daya beli seseorang, sehingga daya beli tersebut dapat mempengaruhi 

pilihan masyarakat dalam membeli barang antara di Pasar Umum dengan Supermarket 

Aneka. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, harga produk sembako di Pasar Umum dan Supermarket 

Aneka berbeda, yang dimana selisih harga produk sembako di Pasar Umum dan 

Supermarket Aneka paling rendahnya 500 dan yang paling tinggi 10.000, dikarenakan di 

Supermarket Aneka adanya proses pengemasan agar barangnya telihat lebih higenis dan 

berkualitas tinggi, tidak seperti di Pasar Umum yang barangnya masih alami, karena tidak 

ada proses apapun yang dilakukan terhadap barang yang dijual. Itu yang menyebabkan harga 

produk sembako lebih mahal di Supermarket Aneka dibanding di Pasar Umum. Kemudian 

berdasaekan hasil lapangan menemukan bahwa masyarakat lebih suka berbelanja di Pasar 

Umum, karena daya belinya rendah dan ketika berbelanja lebih melihat harga barang 

dibanding kualitas barang. Namun konsumen yang dijadikan sampel, lebih cenderung 
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berbelanja di Supermarket Aneka, karena daya belinya tinggi dan ketika berbelanja lebih 

melihat kualitas barang dibanding harga barang.   
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